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KEUTAMAAN 

MEMBACA AL-QUR’AN 

DI BULAN RAMADHAN 

 

 

Ramadhan merupakan bulan Al-Qur’an. Al-Qur’an 

diturunkan dari Baitul ‘Izzah ke langit dunia pada bulan 

Ramadhan, lalu diturunkan secara berangsur-angsur 

selama sekitar dua puluh tiga tahun. Allah q berfirman; 

 

ل ِلنَّاسُِ شَهْرُ  دًىُ ه  ُ رْآن  الْق  فِيْهُِ أ نْزِلَُ الَّذِيُْ رَمَضَانَُ
رْقَانُِ دَىُوَالْف  نَُالْه  نَاتٍُم ِ  وَبَي ِ

 

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Qur’an,  sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut 

dan pembeda (antara kebenaran dengan kebathilan).”1 

 

Ibnu ’Abbas p menjelaskan ayat tersebut;2 

 

ُفِيُالن ِصْفُِمِنُْشَهْرُِرَمَضَانَُإِلَىُسَمَاءُِ رْآن  أ نْزِلَُالْق 
عِلَُفِيُُ نْيَاُفَج  ةُِبَيْتُُِالدُّ وُُُْالعِزَّ ُأ نْزِلَُعَلَىُرَس  ُُِث مَّ لُِاللََّّ

 
1 QS. Al-Baqarah : 185. 
2 Ibnu ‘Abbas y adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di 

Thaif. 
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نَُسَنَةًُلِجَوَابُِكَلََمُِعِشْرِيُُُْفِيُُُْمَُلَُّسَُوَُُُهُِيُْلَُعَُُُىُاللََّّ ُلَُّصَُ
 .النَّاسُِ

 

“Al-Qur’an diturunkan pada pertengahan bulan 

Ramadhan ke langit dunia dari (tempat asalnya) di Baitul 

‘Izzah. Kemudian diturunkan kepada Rasulullah a 

selama dua puluh tahun untuk menjawab pertanyaan 

manusia.”3 

 

Semua ayat Al-Qur’an dapat dibaca secara 

lahiriyah dengan mudah. Berkata Sa’id bin Jubair 5;4 

 

ُاُإُِرًُاهُِظَُُهُ لُُّكُ ُأ ُرَُقُْي ُُاللََُُِّّبُِتُ كُ ُنُْمُِشَيْءٌُُسَُيُْلَُ  ُ.نَُآرُْقُ ُالُْلَّّ

 

“Tidak ada satu pun dari kitab-kitab (yang diturunkan 

oleh) Allah q yang dapat dibaca semuanya secara 

lahiriyah, kecuali Al-Qur’an.”5 

 

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang setiap 

satu huruf Al-Qur’an bernilai satu kebaikan dan satu 

kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari 

‘Abdullah bin Mas’ud y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 
3 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 202. 
4 Sa’id bin Jubair 5 adalah seorang Tabi’in –murid Ibnu ‘Abbas 

p- yang wafat tahun 95 H di Kufah. 
5 Tafsirul Baghawi, 1254. 
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مُِفًُرُْحَُُُأَُرَُقَُُُنُْمَُ ُُةُ نَُسَُحَُالُْوَُُُةٌُنَُسَُحَُُُهُِبُُُِهُ لَُفَُُُاللََُُُِّّابُِتَُكُُُِنُْاُ
لَُّهَُالُِثَُمُْأَُُُرُِشُْعَُبُِ أَُاُ ُُفٌُرُْحَُُُفٌُلُِأَُُُنُْكُِلَُوَُُُفٌُرُْألمُحَُُُلُ وُْقُ ُ
 ُ.فٌُرُْحَُُمٌُيُْمُِوَُُفٌُرُْحَُُمٌُلَُّوَُ

 

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, 

maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan 

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan alif, lam, mim adalah satu huruf akan tetapi 

alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.”6 

 

Seorang yang membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar akan bersama dengan para Malaikat yang mulia 

lagi berbakti. Sedangkan orang yang berusaha 

membacanya meskipun dengan terbata-bata, maka 

baginya dua pahala. Diriwayatkan dari Aisyah i ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُُامُِرَُكُِالُُُْةُِرَُفَُالسَُُُّعَُمَُُُهُِبُُُِرٌُاهُِمَُُُوَُهُ وَُُُآنَُرُْقُ الُُُْأ ُرَُقُْيَُُُيُْذُِالَُّ
ُُ.انُِرَُجُْأَُُهُ لَُفَُُاق ُشَُُهُِيُْلَُعَُُوَُهُ وَُُهُ ؤُ رَُقُْيَُُيُْذُِالَُّوَُُةُِرَُرَُبَُالُْ

 

“Seorang yang membaca Al-Qur’an dengan mahir, 

(maka kelak) ia bersama Malaikat yang mulia lagi 

 
6 HR. Tirmidzi : 2910. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 6469. 
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berbakti. Seorang yang masih sulit membacanya, maka 

baginya dua pahala.”7 

 

Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an niscaya 

akan menambah kemuliaannya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

اُهَُحُ يُْرُُُِةُِجَُّرُ تُْالْ ُُُلُِثَُمَُكَُُُآنَُرُْقُ الُُُْأ ُرَُقُْيَُُُيُْذُِالَُُُّنُِمُِؤُْمُ الُُُْل ُثَُمَُ
طَُهَُمُ عُْطَُوَُُُبٌُي ُِطَُ يَُلَُُُّيُْذُِالَُُُّنُِمُِؤُْمُ الُُُْل ُثَُمَُوَُُُبٌُي ُِاُ ُُأ ُرَُقُُْ
ُُل ُثَُمَُوَُُُوٌُلُْاُحُ هَُمُ عُْطَُاُوَُهَُلَُُُحَُيُُْرُِلَُُُّةُِرَُمُْالتَُُُّلُِثَُمَُكَُُُآنَُرُْقُ الُْ
ُبٌُي ُِاُطَُهَُحُ يُْرَُُُةُِانَُحَُيُْالرَُُُّل ُثَُمَُُُآنَُرُْقُ الُُُْأ ُرَُقُْيَُُُيُْذُِالَُُُّقُِافُِنَُمُ الُْ
مُ هَُمُ عُْطَُوَُ يَُلَُُُّيُْذُِالَُُُّقُِافُِنَُمُ الُُُْل ُثَُمَُوَُُُرُ اُ ُآنَُرُْقُ الُُُْأ ُرَُقُُْ
 .رُ اُمُ هَُمُ عُْطَُوَُُحٌُيُْاُرُِهَُلَُُسَُيُْلَُُةُِلَُظَُنُْحَُالُُْلُِثَُمَُكَُ

 

“Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-

Qur’an seperti utrujjah, aromanya harum dan rasanya 

enak. Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca 

Al-Qur’an seperti kurma, tidak ada aromanya namun 

rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang 

membaca Al-Qur’an seperti raihanah, aromanya harum 

namun rasanya pahit. Perumpamaan orang munafik 

 
7 HR. Tirmidzi : 2904. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 6670. 
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yang tidak membaca Al-Qur’an seperti hanzhalah, tidak 

ada aromanya dan rasanya pahit.”8 

 

Seorang mukmin yang terbiasa membaca Al-

Qur’an dengan tartil, maka kedudukannya di Surga 

sesuai dengan akhir ayat yang ia baca. Diriwayatkan dari 

‘Abdullah bin ‘Amru p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

كُ مَُكَُُُلُْت ُِرَُوَُُُقُِتَُرُْاوَُُُأُْرَُاقُُُْآنُِرُْقُ الُُُْبُِاحُِصَُلُُُِالُ قَُي ُ ُُتَُنُْاُ
 اُ.هَُأ بُِرَُقُْتَُُةٍُآيَُُُرُِآخُُِدَُنُْعُُِكَُتَُلَُزُِنُْمَُُنَُّإُِاُفَُيَُنُْيُالدُُّفُُِل ُت ُِرَُت ُ

 

“Dikatakan kepada orang yang membaca Al-Qur’an, 

“Bacalah, bangkitlah dan tartillah, sebagaimana engkau 

telah (terbiasa) membacanya dengan tartil ketika di 

dunia. Sesungguhnya kedudukanmu (di Surga) berada 

pada akhir ayat yang engkau baca.”9 

 

Al-Qur’an pada Hari Kiamat akan memberikan 

syafa’at kepada pembacanya. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Umamah Al-Bahili y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 هُِابُِحَُصُْاُلَُِعًُيُْفُِشَُُةُِامَُيَُقُِالُُْمَُوُْيَُُيُْتُِأُْيَُُهُ نَُّإُِفَُُآنَُرُْقُ اُالُْوُْأ ُرَُقُْاُِ

 

 
8 HR. Bukhari : 5427 dan Muslim : 797. 
9 HR. Tirmidzi : 2914. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 8122. 
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“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan 

datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa’at 

kepada pembacanya.”10 

 

Dahulu Rasulullah a di bulan Ramadhan 

senantiasa memuraja’ah hafalan Al-Qur’annya kepada 

Malaikat Jibril j. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p, 

ia berkata; 

 

ُُيُْفُُُِةٍُنَُسَُُُل ُِكُ ُُيُْفُُُِاهُ قَُلُْيَُُُانَُكَُُُمُ لََُالسَُُُّهُِيُْلَُعَُُُلَُيُْرُِبُْجُُُِنَُّإُِ
يَُتَُّحَُُُانَُضَُمَُرَُ ُرُِعُْيَُفَُُُخَُلُِسَُنُْىُ ىُلَُّصَُُُاللََُُُِّّلُ وُْسُ رَُُُهُِيُْلَُعَُُُض 
 آنَُرُْقُ الُُْمَُلَُّسَُوَُُهُِيُْلَُعَُُاللََّّ ُ

 

“Sesungguhnya Malaikat Jibril j mendatangi 

Rasulullah a setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga 

(Ramadhan) selesai dan Rasulullah a membacakan Al-

Qur’an kepadanya.”11 

 

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim 

memperbanyak tilawah Al-Qur’an di bulan Ramadhan 

terutama di waktu malam. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Tamim Ad-Dari y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 
10 HR. Muslim : 804. 
11 HR. Bukhari : 6 dan Muslim : 2308, lafazh ini miliknya. 
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ُق ن وُُْبِمِئَةُِآيَةٍُفِيُْقَرَأَُُمَنُْ ُلَيْلَةٍُلَيْلَةٍُك تِبَُلَه   ُ.ت 

 

“Barangsiapa yang membaca 100 ayat pada suatu 

malam, maka dituliskan baginya berdiri (shalat) 

sepanjang malam.”12 

 

Berkata Ibnu Rajab 5; 

 

لَيْلًَُ رَمَضَانَُ فِيُْ الت ِلََوَةُِ مِنَُ اْلِإكْثَارُِ ُ ُُُُاِسْتِحْبَاب  فَإِنَّ
وَاغِل ُ ُفِيْهُِالشَّ ُفِيْهُِالْهِمَمُ ُُاللَّيْلَُت قْطَع  وَيَتَوَاطَأ ُُُُوَتَجْتَمِع 

ُعَلَىُالتَّدَبُّرُِ. ُوَالل ِسَان   الْقَلْب 

 

“Dianjurkan untuk memperbanyak tilawah Al-Qur’an di 

waktu malam bulan Ramadhan. Karena pada waktu 

malam kesibukan-kesibukan sudah berhenti. Sehingga 

keinginan kuat pun terkumpul di dalamnya. Hati dan 

lisan dapat bekerja sama untuk mentadabburi(nya).”13 

 

Dahulu para salaf di bulan Ramadhan menyibukkan 

diri dengan tilawah Al-Qur’an. Di antara adalah: 

❖ Imam Malik (Imam Darul Hijrah di Madinah) 5 

setiap datang bulan Ramadhan, beliau menutup 

 
12 HR. Ahmad : 16958. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6468. 
13 Wazhaif Ramadhan, 42. 
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majelis ilmunya dan memfokuskan diri untuk 

membaca Al-Qur’an dari Mushaf. 

❖ Imam Sufyan Ats-Tsauri 5 jika bulan Ramadhan 

datang, maka beliau meninggalkan ibadah sunnah dan 

menyibukkan diri untuk membaca Al-Qur’an. 

❖ Imam Az-Zuhri 5 ketika ditanya tentang amalan di 

bulan Ramadhan, maka beliau menjawab; 

 

ُالطَّعَامِ. رْآنُِوَإِطْعَام  وَُتِلََوَة ُاْلق   إِنَّمَاُه 

 

“Amalan (bulan Ramadhan) hanyalah membaca Al-

Qur’an dan memberi makan (untuk berbuka).”14 

 

Para salaf sangat bersemangat dalam membaca dan 

mengkhatamkan Al-Qur’an di bulan Ramadhan. Di 

antara mereka: 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an 7 hari sekali 

khataman, seperti; ‘Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin 

Tsabit, Ubay bin Ka’ab o, ‘Abdurrahman bin 

Yazid, Alqamah, Ibrahim An-Nakha’i dan Qatadah 

n. Berkata Salam bin Abu Muthi’ 5; 

 

فِيُْ رْآنَُ الق  ُ يَخْتِم  قَتَادَةُ جَاءَُُُكَانَُ وَإِذَاُ سَبْعٍُ
فِيُْ خَتَمَُ ُ ُُُُرَمَضَان  العَشْر  جَاءَُ فَإِذَاُ ثَلَثٍَُ ُ ِ ك ل 

ُلَيْلَةٍُ  خَتَمَُك لَّ

 
14 Ruhush Shiyam. 
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“Qatadah 515 biasanya mengkhatamkan Al-

Qur’an dalam 7 hari. Apabila datang bulan 

Ramadhan ia mengkhatamkannya setiap 3 hari. Jika 

telah memasuki sepuluh hari terakhir (bulan 

Ramadhan) ia mengkhatamkannya setiap malam.”16 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an 2 malam 

sekali khataman, seperti; Al-Aswad bin Yazid 

5.17 Berkata Ibrahim An-Nakha’i 5;18 

 

فِيُْ رْآنَُ الق  ُ يَخْتِم  ُ السَْوَد  فِيُُُْكَانَُ ُُُُرَمَضَانَُ ِ ك ل 
 لَيْلَتَيْنُِ

 

“Al-Aswad 5 biasa mengkhatamkan Al-Qur’an 

di bulan Ramadhan setiap 2 malam.”19 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an sehari 

semalam 1 kali khataman, seperti; ‘Utsman bin 

‘Affan y, Tamim Ad-Dari y,, Sa’id bin Jubair 5 

 
15 Qatadah 5 adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 

118 H. 
16 Siyar A’lamin Nubala’, 5/276. 
17 Al-Aswad bin Yazid 5 adalah ulama’ besar Tabi’in yang wafat 

tahun 75 H di Kufah. 
18 Ibrahim An-Nakha’i 5 adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun 

96 H di Kufah. 
19 Siyar A’lamin Nubala’, 4/51. 
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dan Mujahid 5.20 ‘Utsman bin ‘Affan y pernah 

mengatakan;21 

 

 اللََُِّّلَوُْطَهَرَتُْق ل وْب نَاُمَاُشَبِعَتُْمِنُْكَلََمُِ

 

“Seandainya hati kita bersih, niscaya tidak akan 

pernah puas membaca Kalamullah (Al-Qur’an).”22 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an sehari 2 kali 

khataman, seperti Imam Asy-Syafi’i 5.23 Berkata 

Ar-Rabi’ bin Sulaiman 5; 

 

فِيُْ رْآنَُ الق  ُ يَخْتِم  ُ افِعِيُّ الشَّ رَمَضَانَُُُكَانَُ شَهْرُِ
يْنَُخَتْمَةًُ  سِت ِ

 

“Imam Asy-Syafi’i 5 biasa mengkhatamkan Al-

Qur’an di bulan Ramadhan sebanyak 60 kali 

khataman.”24 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an semalam 3 

kali khataman, seperti; Sulaim bin ‘Amr 5.25 

 
20 Mujahid 5 adalah seorang Tabi’in yang wafat tahun 104 H di 

Makkah yang biasa mengkhatamkan Al-Qur’an pada bulam 

Ramadhan setiap malam antara Maghrib dan Isya’. 
21 ’Utsman bin ’Affan y adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang 

wafat tahun 35 H di Madinah. 
22 Ighatsatul Lahfan, 1/64. 
23 Asy-Syafi’i 5 adalah seorang Tabi’ut Tabi’in di Makkah yang 

wafat tahun 204 H. 
24 Siyar A’lamin Nubala’, 10/36. 
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• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an semalam 4 

kali khataman, seperti; Abu ‘Amr Al-Kindi 5. 

• Ada yang mengkhatamkan Al-Qur’an sehari 8 kali 

khataman, 4 kali di waktu siang dan 4 kali di waktu 

malam, seperti; Ibnul Katib 5. Ini adalah rekor 

khataman terbanyak dalam sehari semalam.26 

 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q agar kita 

dimudahkan dalam membaca dan mengkhatamkan Al-

Qur’an di bulan Ramadhan, sehingga Al-Qur’an menjadi 

cahaya bimbingan di dalam kehidupan; 

 

ُُ مَّ ُُءَُلََُجُِوَُُُيُْرُِدُْصَُُُرَُوُْن ُوَُُُيُْبُِلُْقَُُُعَُيُْبُِرَُُُآنَُرُْقُ الُُُْلُِعَُجُْااَللَّه 

 يُْم ُِهَُُابَُهَُذَُوَُُُيُْنُِزُْحُ 

 

“Ya Allah jadikan Al-Qur’an sebagai taman (di) hatiku, 

cahaya (di) dadaku, penghilang kesedihanku dan 

penghilang kesusahanku.”27 

 

 

 

***** 

 

 
25 Sulaim bin ’Amr 5 adalah seorang qadhi di Mesir pada masa 

pemerintahan Muawiyah y. 
26 At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, 60. 
27 HR. Ahmad : 4318. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 1822. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

3. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

4. At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, Abu Zakaria 

Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi.  

5. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

6. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

7. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

8. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

9. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

10. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


